
 

 

 

 
 

  

 

 
 



 

 

 

 

 

 
 

 



ABSTRACT 

Name: Dede Jamilah, NIM: 026312251 Thesis title: Al-

Tabaqat Al-Ijtima’iyah fi Riwayat “Rihlah Ibnu Fattouma” li 

Najib Mahfuz (Dirasah Al-Ijtima’ Al-Adabi li Maks Fibar). 

Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin 

and Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 5445 H / 

0204 M. 

The novel “Rihlah Ibnu Fattouma” by Naguib Mahfouz narrates 

the journey of Qandil al-Anabi as he searches for an ideal land as an 

escape from the injustice in his homeland. Throughout his journey, he 

interacts with diverse societies and witnesses various social systems, 

cultures, and power structures. This novel highlights themes of social 

injustice, slavery, and oppression. This study analyzes the 

representation of social injustice in the novel using Max Weber’s social 

stratification theory, which includes the dimensions of class, status, and 

power as factors that shape social inequality. 

This study formulates three main research questions: (5) How is 

the stratification of social class (privilege) portrayed in the novel? (0) 

How is the stratification of social status (prestige) portrayed in the 

novel? (3) How is the stratification of power (authority) portrayed in 

the novel? This study uses a descriptive qualitative method of library 

research, with data collection techniques involving observation and 

note-taking, and descriptive analysis based on Max Weber’s social 

stratification theory. 

The research findings indicate a clear division of social classes 

in the novel “Rihlah Ibnu Fattouma”, from the lower class as slaves to 

the upper class, which enjoys special access to education and wealth. 

The social status of the characters is also influenced by inherited or 

achieved prestige, as seen in Qandil’s father, who is respected as a 

wealthy merchant. Furthermore, power plays a strong role, with 

powerful characters using their positions to control others without 

resistance. Based on Max Weber’s theory, this study shows that the 

injustice in the novel is not only driven by economics but also by 

prestige and power that oppress certain social strata. 

Keywords: Social Stratification, Max Weber, Sociology of Literature, 

Rihlah Ibnu Fattouma 



ABSTRAK 

Name: Dede Jamilah, NIM: 026312251 Skripsi: Al-Tabaqat 

Al-Ijtima’iyah fi Riwayat “Rihlah Ibnu Fattouma” li Najib Mahfuz 

(Dirasah Al-Ijtima’ Al-Adabi li Maks Fibar). Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Tahun 5445H / 0204 M. 

Novel “Rihlah Ibnu Fattouma” karya Naguib Mahfouz 

menceritakan perjalanan Qandil al-Anabi dalam mencari negeri ideal 

sebagai pelarian dari ketidakadilan di tanah kelahirannya. Sepanjang 

perjalanannya, ia berinteraksi dengan masyarakat yang beragam dan 

menyaksikan berbagai sistem sosial, budaya, serta struktur kekuasaan. 

Novel ini menyoroti tema-tema tentang ketidakadilan sosial, 

perbudakan, dan penindasan. Penelitian ini menganalisis representasi 

ketidakadilan sosial dalam novel tersebut dengan teori stratifikasi sosial 

Max Weber, yang mencakup dimensi kelas, status, dan kekuasaan 

sebagai faktor pembentuk ketimpangan sosial. 

Penelitian ini merumuskan tiga permasalahan utama: (5) 

Bagaimana stratifikasi kelas sosial (privilege) digambarkan dalam 

novel? (0) Bagaimana stratifikasi status sosial (prestise) digambarkan 

dalam novel? (3) Bagaimana stratifikasi kekuasaan (kekuatan) 

digambarkan dalam novel? Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif jenis kepustakaan (library research), dengan teknik 

pengumpulan data simak dan catat, serta analisis deskriptif berdasarkan 

teori stratifikasi sosial Max Weber. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pembagian kelas sosial 

yang jelas dalam novel “Rihlah Ibnu Fattouma”, dari kelas bawah 

sebagai budak hingga kelas atas yang menikmati akses khusus terhadap 

pendidikan dan kekayaan. Status sosial tokoh juga dipengaruhi oleh 

prestise yang diwarisi atau dicapai, seperti terlihat pada ayah Qandil 

yang dihormati sebagai pedagang kaya. Selain itu, kekuasaan memiliki 

peran kuat, di mana tokoh berkuasa menggunakan posisinya untuk 

mengendalikan orang lain tanpa perlawanan. Berdasarkan teori Max 

Weber, penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakadilan dalam novel 

tidak hanya dipicu oleh ekonomi, tetapi juga oleh prestise dan 

kekuasaan yang menekan lapisan sosial tertentu. 

Kata Kunci: Stratifikasi Sosial, Max Weber, Sosiologi Sastra, Rihlah 

Ibnu Fattouma, Najib Mahfuz 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapatkan pahala dari (kebaikan) yang 

diusahakannya, dan ia mendapat dosa dari (kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdoa): Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak 

sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami 

menghadapi orang-orang kafir.” 

(QS. Al-Baqarah: 061) 
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